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ABSTRAK

RITA ADRIYANTI. Analisis pemberian kompres hangat terhadap kualitas nyeri
pada pasien LBP di Polik Saraf UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
Dibimbing oleh ISMAWATI dan MASRI DG TAHA.

Low Back Pain merupakan kondisi yang tidak nyaman disertai adanya
keterbatasan aktivitas dan nyeri apabila melakukan pergerakan. Nyeri pada LBP
dapat diatasi dengan pemberian kompres hangat akan tetapi perawat mengatakan
bahwa selama merawat pasien dengan LBP tidak pernah melakukan pemberian
kompres hangat. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya pengaruh pemberian
kompres hangat terhadap kualitas nyeri pada pasien LBP di Polik Saraf UPT
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian kuantitatif
menggunakan pra eksperimental dan desain yang digunakan adalah one group pre
test post test. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien LBP di Polik
Saraf UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Jumlah sampel pada
penelitian ini menurut Roscoe yaitu penelitian ekperimen menggunakan 10 - 20
sampel sehingga jumlah sampel 10 orang. Hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum pemberian kompres hangat terdapat 80% dengan rata-rata mean 5,20 dan
setelah pemberian kompres hangat terdapat 60% mengalami nyeri ringan dengan
rata-rata mean 2,90. Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000. Ini terlihat nilai
p (probability) lebih kecil dari nilai p value = 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pemberian kompres hangat terhadap kualitas nyeri pada
pasien Low Back Pain (LBP). Saran bagi RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah agar meningkatkan pelayanan terutama dalam menurunkan kualitas nyeri
pada pasien LBP melalui tindakan pemberian kompres hangat pada pasien dengan
LBP.

Kata kunci : Kualitas Nyeri, Kompres, LBP



ABSTRACT

RITA ADRIYANTI. Analyses Of Warm Compress Applying Toward Pain Level
Of LBP Patient in Spinal OPD Of Madani General Hospital, Central Sulawesi
Province. Guided By ISMAWATI and MASRI DG TAHA.

Low Back Pain (LBP) caused uncomfort, unfreely perform activities and painful
while move. LBP pain could be managed by warm compress, but some nurses
said during providing care toward LBP patient never apply warm compress to
them. The aims of research to analys the warm compress applying toward pain
level Of LBP patient in Spinal OPD Of Madani General Hospital, Central
Sulawesi Province. This is quantitative research with pre-experiment of one group
pre test pos test design. The population of research is LBP patients in Spinal OPD
Madani Hospital. Total sampling only 10 respondents that taken by Roscoe
method which about 10 — 20 sampling for experiment group. The result of
research used univariate and bivariate analyses. It shown that before applying of
warm compress have 80% of pain experienced with mean value 5,20 and after
applying warm compress have 60% of pain experienced with mean value 2,90.
The result of statistic test found p value = 0,000 (p < 0,005), so it could concluded
that have influences of warm compress applying toward pain level Of LBP patient
in Spinal OPD Of Madani General Hospital, Central Sulawesi Province.
Suggestion for Madani Hospital to improve the services especially in reducing the
pain level by applying the warm compress toward LBP patient.

Keyword : pain level, compress, LBP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (NPB) merupakan
keluhan yang sering dijumpai dan umum dalam masyarakat. Hampir setiap
orang pernah merasakan LBP dalam hidupnya. LBP termasuk salah satu
gangguan muskuloskeletal yang sering terjadi dan menyebabkan penurunan
produktivitas kerja dan disabilitas.

Sebanyak 2-5% dari karyawan dinegara industri tiap tahun mengalami
nyeri punggung bawah, dan 15% dari absenteismedi industri baja serta
industri perdagangan disebabkan karena nyeri punggung bawah. Nyeri ini
juga diderita oleh usia muda maupun tua namun keadaan semakin parah pada
usia 30-60 tahun keatas? LBP merupakan penyebab utama kecacatan pada
pekerja di Amerika. Dimana kasus LBP disebabkan oleh peregangan otot
atau keseleo sebanyak 70%, dam karena proses degeneratif tulang vertebra
10%, serta LBP karena penyempitan DIV 4%, disebabkan oleh fraktur
kompresi osteoporosis 4% dan LBP yang disebabkan oleh stenosis tulang
belakang3% serta penyebab lainnya hanya sekitar 1%°. Data untuk jumlah
penderita LBP di Indonesia belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan
penderita LBP di Indonesia bervariasi antara 7,6% sampai 37% dari jumlah
penduduk yang ada di Indonesia®.

Persatuan Dokter Spesialis Saraf Indonesia mengemukakan bahwa
angka kejadian low back pain diperkirakan antara 7,6% sampai 37% di
Indonesia. Keluhan nyeri tengkuk sebesar 37,5%, bahu kanan53,8%, bahu
Kiri 47,4%, dan nyeri punggung bawah sebesar 45% dari 1.598 orang. Dari
jumlah penderita tersebut, 251 orang (15%) yang mengalami nyeri punggung
bawah adalah penjahit® Prevalensi penyakit muskuloskeletal di Indonesia
berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9% dan berdasarkan
diagnosis atau gejala yaitu 24,7%, sedangkan di provinsi Lampung angka

prevalensi penyakit muskuloskeletal berdasarkan diagnosis dan gejala yaitu



18,9%. Prevalensi penyakit musculoskeletal tertinggi berdasarkan pekerjaan
adalah pada petani, nelayan atau buruh yaitu 31,2%"°.

LBP merupakan kondisi yang tidak nyaman disertai adanya
keterbatasan aktivitas dan nyeri apabila melakukan pergerakan atau
mobilisasi. Kebanyakan nyeri punggung bawah terjadi akibat gangguan
musculoskeletal (gangguan sistem penunjang bentuk tubuh yang bertanggung
jawab terhadap pergerakan) dan diperberat oleh aktivitas, sedangkan nyeri
akibat keadaan lainnya tidak dipengaruhi oleh aktivitas. Obesitas, stres, dan
terkadang depresi dapat mengakibatkan LBP. Penderita LBP kronis biasanya
mengalami  ketergantungan pada beberapa jenis analgesik, sehingga
merupakan alasan terbanyak untuk mencari pengobatan®.

Terapi non farmakologis dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri Low
Back Pain. Pemberian kompres hangat diharapkan dapat memberi perasaan
nyaman dan mengurangi rasa nyeri. Pemberian kompres hangat
mempengaruhi aliran darah menjadi lancar sehingga membantu mengurangi
rasa nyeri yang dirasakan’.

Pengobatan tradisonal yang bisa digunakan untuk meredakan rasa sakit
dan nyeri adalah pemberian kompres hangat. Untuk mengurangi nyeri akut
maupun kronis dapat dilakukan dengan terapi thermotherapy yaitu pemberian
aplikasi panas pada tubuh. Selain itu pemberian kompres hangat juga efektif
untuk mengurangi nyeri yang berhubungan dengan ketegangan otot, sprain,
dan strain.?.

Kompres hangat meningkatkan elastisitas otot. Pemberian kompres
hangat meningkatkan pengiriman oksigen dan pengiriman nutrisi ke jaringan
likal dengan cara meningkatkan aliran darah. Pemakaian kompres air hangat
biasanya dilakukan hanya setempat saja pada bagian tubuh tertentu®.

Pembuluh-pembuluh darah dapat melebar saat diberi kompres hangat,
sehingga peredarah darah menjadi lancar dan rasa sakit pada persendian
berkurang. Pada otot-otot, kompres air hangat memiliki efek menghilangkan
ketegangan™.

Penelitian tentang perbedaan tingkat nyeri low back pain sebelum dan

setelah di lakukan kompres hangat pada pekerja perkebunan di Afdeling



Gunung Pasang Perusahaan Daerah Perkebunan Kabupaten Bondowoso
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat skala
nyeri sebelum dan setelah dilakukan kompres hangat, kompres hangat dapat
menurunkan nyeri LBP™. Didukung penelitian tentang pengaruh kompres air
hangat terhadap penurunan nyeri penderita gout artritis pada lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Pilolodaa Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo
dengan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kompres air hangat
terhadap penurunan nyeri gout artritis pada lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Pilolodaa Kecamatan Kota Barat™. Penelitian tentang Pengaruh
pemberian kompres panas dan kompres dingin pada nyeri LBP didapatakan
hasil ada pengaruh pemberian kompres panas dan kompres dingin terhadap
penurunan nyeri pada LBP Myogenic®.

Berdasarkan survey awal penulis di RSUD Madani pada bulan Maret
2020 jumlah kunjungan pasien Low Back Pain (LBP) rawat jalan dan rawat
inap pada tahun 2019 yaitu 123 orang. Berdasarkan hasil wawancara pada
pasien LBP menyatakan bahwa selama mengalami nyeri punggung pasien
hanya minum obat untuk mengatasi nyeri yang mereka alami dan belum
pernah mencoba menggunakan kompres hangat. Hal ini dibenarkan oleh hasil
wawancara dengan perawat yang mengatakan bahwa selama merawat pasien
dengan LBP tidak pernah melakukan pemberian kompres hangat.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Analisis pemberian kompres hangat terhadap kualitas nyeri pada
pasien LBP di Polik Saraf UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pemberian kompres hangat
efektif terhadap kualitas nyeri pada pasien LBP di Polik Saraf UPT RSUD

Madani Provinsi Sulawesi Tengah?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dianalisisnya pengaruh
pemberian kompres hangat terhadap kualitas nyeri pada pasien LBP di
Polik Saraf UPT
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi kualitas nyeri pada pasien LBP sebelum pemberian
kompres hangat di Polik Saraf UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah
b. Mengidentifikasi kualitas nyeri pada pasien LBP setelah pemberian
kompres hangat di Polik Saraf UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah
c. Menganalisis pengaruh pemberian kompres hangat terhadap kualitas
nyeri pada pasien LBP di Polik Saraf UPT RSUD Madani Provinsi

Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendidikan/ llmu Pengetahuan
Bagi institusi pendidikan, dapat dijadikan referensi dan bahan bacaan
di perpustakaan terutama tentang nyeri pada pasien LBB dan pengaruh
pemberian kompres dalam mengatasi nyeri pada pasien LBP.
2. Bagi Masyarakat
Dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya mengatasi
nyeri pada pasien LBP dengan cara melakukan kompres hangat.
3. Bagi Institusi Tempat Penelitian
Dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan pelayanan terutama
dalam menurunkan kualitas nyeri pada pasien LBP melalui tindakan

pemberian kompres hangat.
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